
 

 

57 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulam 

Hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dengan 

memperhatikan batasan masalah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.     Hasil perhitungan debit banjir rencana dengan metode Hidrograf Satuan 

Sintetik (HSS) Nakayasu:  

a. Periode Ulang Q25 Tahun = 68.07 m³/detik 

b. Periode Ulang Q50 Tahun = 76.93 m³/detik 

c. Periode Ulang Q100 Tahun = 85.99 m³/detik 

2. Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa hampir semua potongan profil muka 

air banjir rencana melampaui tanggul sungai pada daerah hulu titik lokasi 

penelitian di Sungai Bulota. Eleveasi muka air banjir maksimum terdapat 

pada (STA 0+224) sampai (STA 0+260) dari seluruh debit kala ulang. Hampir 

seluruh bagian tersebut meluap melebihi ketinggian tebing sungai. 

5.2  Saran 

 Beberapa saran yang dapat dikemukakan ialah sebagai berikut: 

1.  Studi hidrologi yang dilakukan harus lebih detail yang berkaitan dengan 

jumlah stasiun hujan, panjang waktu pengamatan, dan data hujan yang terbaru 

akan menghasilkan hasil studi yang lebih baik.  

2.  Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan aplikasi selain HEC-RAS 

sebagai pembanding.  

3.  Untuk mencegah terjadinya luapan banjir, maka sebaiknya dibuatkan dinding 

penahan atau tanggul di sepanjang pinggiran sungai.
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